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KEMANDIRIAN BELAJAR DALAM MENINGKATKAN PRESTASI MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI

SRI PUJININGSIH
Rr. INDAH MUSTIKAWATI

A. Pendahuluan

Peningkatan prestasi akademik mahasiswa merupakan suatu tujuan pendidikan 

yang senantiasa berkesinambungan, sehingga berbagai upaya terus dilakukan oleh pihak-pihak yang berkompeten untuk mencapai tujuan tersebut. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain melalui berbagai penelitian tentang pendekatan-pendekatan pengajaran yang paling efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi mahasiswa, dan masih banyak lagi penelitian yang bertemakan tentang peningkatan prsetasi akademis.


Akuntansi sebagai salah satu disiplin ilmu memiliki perkembangan yang sangat pesat. Hal ini seiring dengan berkembangnya bisnis dan semakin majunya teknologi. Konsekuensi dari kondisi tersebut adalah bahwa para pendidik dituntut untuk senantiasa memperbaharui baik materi maupun metode pengajaran yang mampu menjawab perkembangan jaman.


Lulusan pendidikan akuntansi yang berkualitas tinggi akan mampu bersaing dalam mendapatkan lapangan kerja. Salah satu indikator keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan proses belajar di perguruan tinggi adalah indeks prestasi kumulatif (IPK) yang tinggi. Pencapaian IPK yang tinggi dipengaruhi oleh banyak faktor baik dilihat dari faktor metode pengajaran, kemampuan mahasiswa, motivasi, dan faktor-faktor lain yang secara signifikan berpengaruh.


Dalam penelitian pendidikan akuntansi banyak dibahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belajar mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Eskew dan Faley (1988) dan Doran, dkk (1991) yang menguji tentang variabel jenis kelamin, ras, aptitude, IPK, pengalaman belajar di SMA, pengalaman pada waktu kuliah, motivasi dan ekspektasi atau harapan untuk mengidentifikasi keberhasilan mahasiswa akuntansi.
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Berdasarkan pengalaman penulis prestasi mahasiswa pendidikan akuntansi dapat dikatakan masih rendah. Hal ini terlihat dari tingginya persentase mahasiswa yang mendapatkan nilai dalam kategori rendah. Rendahnya nilai ini diduga disebabkan oleh banyak faktor antara lain metode pengajaran dosen, kemampuan mahasiswa, dan motivasi mahasiswa. Fenomena lain yang terlihat di lapangan adalah bahwa sebagian besar mahasiswa belum mampu belajar secara mandiri untuk meningkatkan prestasinya, bahkan ada semacam istilah datang, duduk, dengar, catat (D3C), sehingga dosen dianggap sebagai satu-satunya sumber pengetahuan  bagi mahasiswa.


Faktor-faktor mengenai aktivitas keluarga, bekerja, ekstra kurikuler dan lingkungan belajar di kampus yang mempengaruhi prestasi mahasiswa belum banyak dibahas dalam penelitian. Untuk meningkatkan prestasi mahasiswa akuntansi perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi mereka. Lingkungan belajar di kampus merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa, di mana dalam aktifitas ini banyak melibatkan aktivitas antara dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu variabel ini dijadikan sebagai tindakan yang akan dilaksanakan terhadap berlangsungnya proses belajar-mengajar (variabel yang digunakan untuk penelitian tindakan atau action research). 

B. Kajian Pustaka

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Thomas C. Wooten (1998) telah mengembangkan suatu model yang dipergunakan untuk meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi prsetasi mahasiswa.. Model ini dimulai dengan tujuan utama yaitu prestasi pembelajaran atau learning performance. Faktor yang dipandang secara langsung mempengaruhi prestasi mahasiswa adalah tingkat usaha atau effort mahasiswa dalam mencapai prestasi Dalam teori self efficacy dinyatakan bagaimana prestasi masa lalu seseorang akan mempengaruhi rasa percaya diri atau self-belief dan selanjutnya akan mempengaruhi prestasi individu tersebut pada masa yang akan datang (Pajares,1996).


Mahasiswa akan mencapai prestasi yang tinggi apabila melakukan usaha yang keras. Usaha atau effort juga merupaka prediktor yang baik dalam mengukur prestasi. Hasil penerlitian mengindikasikan bahwa kebiasaan bekerja atau work habit mahasiswa seperti mendengarkan, menyelesaikan tugas, mencatat kuliah, bertanya pada dosen, rajin mengikuti kuliah, semuanya ini berhubungan dengan keberhasilan mahasiswa (Fad dan Ryser,1993).

· Faktor-faktor yang Mempengaruhi Effort atau Usaha


Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan bahwa usaha mempengaruhi prestasi namun masih sedikit yang menaruh perhatian yanga mengeksplorasi penyebab dari usaha ini. Dalam gambar 1 disebutkan bahwa usaha mahasiswa tergantung pada (1) grade history atau prestasi sebelumnya, (2) motivasi, (3) aktivitas ekstrakurikuler, (4) tanggung jawab kerja dan (5) tanggung jawab keluarga.

Hasil nilai sebelumnya  atau grade history semacam indeks prsetasi kumulatif (IPK) menjadi vaiabel yang umum dalam penelitian pendidikan. IPK biasanya digunakan sebagai prediktor prsetasi mahasiswa. Hubungan antara IPK dan prestasi sering signifikan, dalam penelitian sebelumnya tidak mengindikasikan bagaimana IPK yang tinggi menunjukkan prestasi. Di sini harus ada variabel mediasi yang menjembatani antara IPK dan prestasi. Dalam penelitian ini tingkat usaha mahasiswa dijadikan sebagai mediator antara IPK dan prestasi. Mahasiswa dengan IPK tinggi  dihipotesiskan akan memiliki tingkat usaha yang lebih keras dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki IPK rendah.

· Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah (1) harapan mahasiswa, dan (2) lingkungan belajar di kampus. Pertama, tingkat motivasi mahasiswa ditentukan oleh harapannya, misalnya jika mahasiswa berpendapat asal lulus dalam menempuh satu mata kuliah, maka dapat dikatakan bahwa motivasi dan harapan mahasiswa tersebut rendah. Sebaliknya jika seorang mahasiswa ingin mendapatkan nilai A maka seharusnya mahasiswa tersebut memiliki motivasi yang lebih tinggi.Variabel ini diudukung oleh teori harapan. sebelumnya yang telah dijelaskan dengan teori harapan bahwa peningkatan dalam valence akan meningkatkan motivasi. Mahasiswa yang menginginkan mendapatkan nilai A yang merupakan salah satu jenis reward maka valence mahasiswa ditingkatkan.


Jika seorang mahasiswa merasa ada kekuatan untuk mencapai prestasi yang tinggi, maka dia akan juga memiliki motivasi yang tinggi. Jadi, mahasiswa yang merasa mampu mendapatkan nilai A dan berharap mendapatkan nilai A maka dia akan mempunyai motivasi yang lebih tinggi. Dalam mendukung  teori ini, gambar 1 memperlihatkan hubungan antara nilai sebelumnya atau grade history dengan harapan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki grade history yang lebih tinggi maka akan memiliki harapan yang lebih tinggi pula.


Faktor pengaruh kedua  dari motivasi adalah persepsi mahasiswa terhadap lingkungan kampus. Jika mahasiswa merasa bahwa lingkungan kampus memiliki iklim yang kondusif untuk belajar maka mahasiswa akan termotivasi untuk berprestasi.Teori harapan juga mendukung kesimpulan variabel ini. Penggunaan waktu yang memadai, dosen yang senantiasa memperhatikan mahasiswa, materi kuliah yang baik seharusnya meningkatkan harapan dan motivasi mahasiswa. Mahasiswa lebih suka belajar ketika mereka dalam lingkungan aktifitas kampus yang kondusif dan mereka percaya bahwa mereka akan sukses (Brophy,1997)


Untuk mengukur apakah lingkungan  belajar berpengaruh pada motivasi belajar maka dilakukan dengan melihat bagaimana persepsi mahasiswa terhadap lingkungan kampus mereka. Dari persepsi ini dapat diketahui apakah lingkungan kampus mereka kondusif atau tidak untuk belajar. Investigasi penelitian ini dimulai dengan menginvestigasi metode pengajaran yang mampu menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar. Hipotesis selanjutnya adalah bahwa lingkungan kampus yang kondusif (menurut persepsi mahasiswa) akan memberi motivasi mahasiswa untuk belajar.

C. Metodologi Penelitian

1. Subyek Penelitian


Subyek penelitian ini adalah semua mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Dasa-dasar Akuntansi Keuangan pada jurusan Pendidikan Dunia Usaha (PDU) Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam hal ini jumlah seluruh mahasiswa peserta kuliah tersebut adalah sebanyak 42 orang.

2. Pihak yang Terlibat


Pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah dosen pengampu mata kuliah, satu orang pengamat (observer) dan seluruh mahasiswa peserta mata kuliah Dasar-dasar Akuntansi Keuangan.

3. Pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan berasal dari semua data yang didapatkan pada saat uji tindak berlangsung. 

· Prestasi Mahasiswa

Prestasi mahasiswa diukur dengan nilai selama mereka mengikuti mata kuliah Dasar-dasar Akuntansi Keuangan. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan prestasi yang lebih tinggi pula, dalam hal ini nilai akhir merupakan kumulatif nilai ujian tengah semester (UTS)  dan ujian akhir semester (UAS).

· Effort atau usaha


Untuk mengumpulkan data ini peneliti melakukan kosultasi dengan dosen pengampu mata kuliah yang bersangkutan untuk memperoleh data tentang kehadiran mahasiswa, pekerjaan rumah yang harus diselesaikan mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi. Kehadiran mahasiswa diukur dengan persentase kehadiran, pekerjaan rumah diukur dari persentase tugas yang dikumpulkan, sedangkan keaktifitan kelas diukur dari jumlah poin (nilai) yang mereka dapatkan selama perkuliahan.

D. Pembahasan Hasil  Penelitian


Kegiatan penelitian tindakan  yang telah dilakukan  terdiri dari dua tahap, yakni tahap pertama yang meliputi kegiatan perencanaan, implementasi, evaluasi dan refleksi. Pada tahap kedua dilakukan siklus yang sama seperti pada siklus tahap pertama, hanya pada tahap kedua ini diadakan perbaikan tindakan setelah terdapat temuan kelemahan dalam siklus tahap pertama dilakukan sama seperti pada tahap pertama. 

1. Siklus Tahap Pertama

Pada  tahap ini telah dilakukan empat siklus kegiatan yang mendorong mahasiswa untuk belajar mandiri yakni perencanaan, implementasi, evaluasi dan refleksi. Secara terperinci pelaksanaan dari seluruh siklus kegiatan dalam kedua pertama ini dapat diuraikan sebagai berikut.

· Perencanaan 
Kegiatan perencanaan dilakukan menjelang perkuliahan berlangsung yang dinyatakan dalam silabus mata kuliah Dasar-dasar akuntansi Keuangan.

· Implementasi
Implementasi dari rancangan yang telah disusun mencakup kegiatan berikut :

a. masing-masing mahasiswa harus memiliki satu buku pegangan wajib yang sama dengan dosen, yakni buku Dasa-dasar Akuntansi Keuangan 2, (Slamet Sugiri,1999).

b. Setiap tatap muka dengan dosen mahasiswa harus sudah mempersiapkan materi kuliah yang akan dibahas (untuk mengendalikan hal ini dosen memberi kuis ringan tertulis)

c. Setiap tatap muka dosen hanya menjelaskan secara  garis besar tentang materi, kemudian dosen mengajak mahasiswa berdiskusi dalam membahas materi (mahasiswa yang aktif akan diberi reward berupa poin ),  dan dosen mengajukan pertanyaan secara random kepada mahasiswa.

d. Setiap tatap muka mahasiswa harus mengumpulkan tugas yang harus diselesaikan di rumah dari materi yang telah dibahas.

e. Pembahasan tugas dilaksanakan pada saat temu kelas setelah penjelasan materi dan diskusi

· Evaluasi

Siklus evaluasi ini menganalisa semua tindakan yang telah berlangsung dengan menggunakan data yang berasal dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) data dari hasil observasi, nilai kuis, dan poin yang didapat mahasiswa.

·  Refleksi 

Siklus refleksi ini merupakan tindak lanjut dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Temuan yang ada merupakan suatu kelemahan, selanjutnya akan dilakukan perbaikan-perbaikan untuk mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan data dari hasil evaluasi dapat dipaparkan beberapa temuan sebagai berikut. Pertama,  dari hasil observasi terhadap aktivitas seluruh mahasiswa di kelas terlihat bahwa keaktifan mahasiswa cenderung masih relatif rendah.
Kedua, hasil nilai kuis menunjukkan bahwa nilai rata-rata mahasiswa relatif baik . Apabila hasil ini dibandingkan dengan nilai ujian tengah semester atau UTS dengan rata-rata 72,50 maka diperoleh hasil yang konsisten, hanya terdapat beberapa mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi di saat kuis tetapi mendapat nilai yang rendah pada saat UTS.

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan yang telah dilakukan memperoleh hasil sesuai yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil UTS yang merupakan indikator keberhasilan prestasi belajar mahasiswa.  

Kelemahan yang ditemukan dalam penelitian tindakan tahap pertama ini adalah mahasiswa masih kurang aktif dalam mengajukan pendapat dan pertanyaan walaupun sudah diberikan insentif poin bagi mahsiswa yang aktif. Pada tahap berikutnya untuk mendorong mahasiswa agar lebih aktif maka akan dilakukan tindakan lain untuk memperbaikinya.

2. Siklus Tahap Kedua 


Dalam siklus tahap kedua ini dilakukan tindakan yang sama dengan siklus tahap pertama, hanya dilakukan perbaiakan pada siklus  tindakan implementasi yakni tindakan untuk mendorong mahsiswa untuk aktif berpartisipasi. Dalam hal ini  tindakan yang dilakukan adalah dengan memberikan pertanyaan secara random kepada mahasiswa, dengan tujuan agar mahasiswa mempersiapakan diri untuk belajar dan mereka dapat berlatih mengemukkakan pendapat. Adapun siklus tahap kedua ini  adalah sebagai berikut.

· Perencanaan 
Kegiatan perencanaan dilakukan menjelang perkuliahan berlangsung yang dinyatakan dalam silabus mata kuliah Dasar-dasar Akuntansi Keuangan.

· Implementasi

Implementasi dari rancangan yang telah disusun mencakup kegiatan berikut :

a. masing-masing mahasiswa harus memiliki satu buku pegangan wajib yang sama dengan dosen, yakni buku Dasar-dasar Akuntansi Keuangan 2, (Slamet Sugiri,1999).

b. Setiap tatap muka dengan dosen mahasiswa harus sudah mempersiapkan materi kuliah yang akan dibahas (untuk mengendalikan hal ini dosen memberi kuis ringan tertulis)

c. Setiap tatap muka dosen hanya menjelaskan secara  garis besar tentang materi, kemudian dosen mengajak mahasiswa berdiskusi dalam membahas materi (mahasiswa yang aktif akan diberi reward berupa poin ),  dan dosen mengajukan pertanyaan secara random kepada mahasiswa.
d. Setiap tatap muka mahasiswa harus mengumpulkan tugas yang harus diselesaikan di rumah dari materi yang telah dibahas.

e. Pembahasan tugas dilaksanakan pada saat temu kelas setelah penjelasan materi dan diskusi

· Evaluasi
Siklus evaluasi ini menganalisis semua tindakan yang telah berlangsung dengan menggunakan data yang berasal dari Ujian Akhir Semester (UAS), data dari hasil observasi, nilai kuis, dan poin yang didapat mahasiswa.

·  Refleksi 

Siklus refleksi ini merupakan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Dari hasil evaluasi dapat dipaparkan temuan sebagai berikut:


Pertama , hasil nilai rata-rata masing-masing mahasiswa untuk UTS dan UAS  memperlihatkan bahwa lebih dari separoh mahasiswa mendapatkan nilai yang baik (52,38% yang mendapat nilai antara 80 hingga 100), sedangkan 28,57% memperoleh nilai antara 60-79, sedangkan yang mendapatkan nilai  kurang dari 59 sebanyak 19,04% 


Kedua, bahwa terdapat peningkatan prestasi mahasiswa yang ditunjukkan dalam hasil nilai UAS dengan  nilai rata-rata  sebesar 72,86  atau naik sebesar 0,36.

Ketiga , kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah mahasiswa masih kurang aktif dalam mengajukan pendapat dan pertanyaan walupun sudah diberikan insentif poin bagi mahsiswa yang aktif. Demikian pula dengan pemberian tindakan  berupa pemberian pertanyaan oleh dosen kepada mahasiswa secara random ternyata juga kurang memberi pengaruh yang signifikan. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai keaktifan masih relatif rendah yakni 35.59.

E. Simpulan dan SaranPlease do not use illegal software...


Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa prestasi mahasiswa meningkat. Prestasi  mahasiswa ini diukur dengan UAS dan UTS. Nilai UTS mahasiswa menunjukkan rata-rata sebesar 72.50, sedangkan nilai UAS rata-rata sebesar  72.86 ,  dalam hal ini telah terjadi peningkatan prestasi mahasiswa sebesar 0.36, selaian itu  lebih dari separoh mahasiswa mendapatkan nilai yang relatif baik yakni 52.38% mahasiswa yang mendapat nilai antara 80-100, 28.57%  mahasiswa yang mendapatkan nilai antara 60-79,  sedangkan mahsiswa yang nilai kurang dari 59 sebanyak 19.04%..

Mengingat hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan bahwa prestasi mahasiswa yang diukur  dengan nilai ujian menunjukkan hasil yang baik dan meningkat  sesuai yang diharapkan, maka   metode pembelajaran ini dapat dijadikan referensi untuk mata kuliah lain yang relevan. Sedangkan untuk keaktifan mahasiswa dalam mengemukakan pendapat atau bertanya  masih sangat rendah meskipun mereka sudah diberi insentif poin apabila mereka aktif. Dari  temuan ini dapat disarankan perlu upaya-upaya lain yang memotivasi mereka untuk aktif. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan  penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi mahasiswa dengan melalui kemandirian belajar. Berdasarkan hasil penelitian tindakan ini ditemukan bahwa prestasi mahasiswa dapat meningkat dari siklus tahap pertama ke siklus tahap kedua. Selain peningkatan prestasi mahasiswa tersebut, dari hasil penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa yang mendapatkan nilai baik lebih dari 50%(mahasiswa yang mendapatkan nilai 80- 100 sebesar 52,38%). sedangkan untuk kemandirian mahasiswa dalam belajar ditunjukkan dari tindakan-tindakan yang telah dipilih dalam penelitian ini.
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